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Abstrak  – The purpose of this research is to analyze and learn the effect of organisational commitment on 

information system quality. This research uses survey method with description verification approach, conducted 
on operational staff bank in Bandung as the unit of analysis, which constitute of 77 respondents.  The type of 

data is primary data collected by a questionnaire research instruments, and then statistically tested using simple 

regression. The results of this study indicate that the information system has not been efficient and integrated 

harmoniously. Information system has not been qualified because organisational commitment does not fully 

ensure the implementation of the system. So, this research has shown that there were interrelationship 

correlation between organizational commitment and information system quality and the test results showed that 

organisational commitment were significantly effect on information system quality. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Sistem informasi memerlukan dukungan atau 

komitmen pada semua tingkat perusahaan, mulai dari 

manajemen puncak sampai tingkat karyawan di dalam 

perusahaan (Vucetic, 2008: 468).  Sistem informasi 

harus dibangun dengan pemahaman yang mendalam 

pada organisasi dimana sistem informasi tersebut akan 

digunakan (Heavrin et al,1997:95). Sebagai suatu 

sikap, komitmen organisasi merupakan loyalitas yang  

mencerminkan seberapa lama seorang karyawan 

bekerja dalam suatu organisasi atau sejauh mana 
mereka tunduk pada perintah atasan (Armstrong dan 

Brown, 2006;54; Bennet dan Kaufmann, 2007:362), 

karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu dan 

tujuan-tujuannya, dan berniat memelihara 

keanggotaan dalam organisasi itu (Mathis dan 

Jackson, 2003:75; Daft dan Marcic, 2009:376).  

Menurut Bernier dan Potter (2001:45) komitmen 

organisasi memiliki keterkaitan dengan 

pengembangan sistem informasi kinerja yang pada 

akhirnya berdampak pada kesuksesan pengukuran 

kinerja.  Sistem informasi yang tepat dapat dirancang 

bukan hanya berfokus pada biaya yang dibutuhkan 
(Emmanuel et al,1990:196), tetapi juga harus 

memperhatikan kondisi perusahaan secara 

keseluruhan (Heavrin et al,1997:95; Hunt, 2006:80).  

Untuk menghindari perancangan sistem informasi 

yang tidak tepat, salah satu faktor yang harus 

dipertimbangkan adalah komitmen organisasi 

(Schwalbe, 2010:55; Luthans, 2008:149).   

Informasi yang berkualitas dihasilkan oleh sistem 

informasi yang berkualitas juga (Hall, 2011:172). 

Menurut Joia (2003:278) kualitas informasi yang 

buruk akan berdampak signifikan terhadap aktivitas 

bisnis. Semakin banyak organisasi yang menyadari 
bahwa informasi yang berkualitas sangat penting 

untuk keberhasilan aktivitas bisnis (Schaltegger et al, 

2008:437).  Informasi yang berkualitas merupakan 
salah satu keunggulan kompetitif bagi suatu organisasi 

(Xu,2009:1). Keunggulan kompetitif suatu perusahaan 

merupakan indikator dari potensi perusahaan lebih 

superior dalam mengambil keputusan dibanding para 

pesaingnya (Markman dan Phan, 2011:186; Sanchez 

and Heene, 2010:12).  

Kondisi aktual mengenai pentingnya sistem informasi 

yang akan menghasilkan informasi di Indonesia 

dikatakan oleh Budi Mulya dan Boediono (2010), 

bahwa organisasi perbankan dituntut lebih transparan 

dan jujur dalam melaporkan neraca. Laporan dari bank 

harus akurat. Sri Mulyani Indrawati (2009) 
mengatakan bahwa berdasarkan data dan analisa Bank 

Indonesia, pada saat krisis keuangan global, terdapat 

23 bank dengan ukuran setara atau lebih kecil dari 

Century dan sejumlah Bank Perkreditan Rakyat yang 

mengalami kesulitan likuiditas dan masalah lain yang 

kurang lebih sama dengan yang dihadapi Century. 

Disini terlihat bahwa tuntutan transparansi informasi 

harus lebih akurat dan mendalam. 

Fenomena mengenai sistem informasi juga 

dikemukakan oleh Bahrullah Akbar (2012) bahwa PT. 

Jamsostek masih perlu membenahi sistem informasi 

dan teknologi informasi yang mendukung keandalan. 
Hal ini disebabkan karena hasil audit tahun buku 2010 

dan 2011 terdapat catatan dan temuan khusus dari 

BPK yang menjadi isu penting bagi proses 

transformasi Jamsostek menjadi badan penyelenggara 

jaminan sosial (BPJS). Bukan hanya pada pemerintah 

daerah, organisasi perbankan dan Jamsostek, ternyata 

sistem informasi juga berdampak terhadap informasi 

transaksi saham di BEI. Ito Warsito (2011) mengakui 

adanya gangguan dari sistem datafeed atau sistem 

pengiriman data kepada anggota bursa dan perusahaan 

penyalur informasi transaksi saham. Hal ini 
menjadikan IHSG tercatat melemah 31,374 poin 

(0,89%) ke level 3.517,275 pada perdagangan Rabu 
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(19/1/2011) pukul 15.46 waktu JATS. Dradjad Hari 

Wibowo (2010) mengatakan bahwa sistem informasi 

pada organisasi DJP masih harus terus dibenahi karena 

belum sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Fenomena yang terjadi di Indonesia berkenaan dengan 

komitmen organisasi diungkapkan oleh Zulkifli Hasan 

(2013) yang mengatakan Perum Perhutani kurang 

menerapkan sistem informasi secara terpusat untuk 

mengetahui kondisi hutan  di seluruh Indonesia. Lebih 

lanjut diketahui bahwa Perum Perhutani masih lemah 

dalam berbisnis walaupun sudah memiliki banyak 
aset, tetapi belum digunakan secara maksimal.  Untuk 

dapat bersaing dengan perusahaan lain dalam 

mengelola bisnisnya, maka manajemen Perhutani 

menyekolahkan para manajer muda Perhutani di 

bidang bisnis.   

Terkait dengan hal tersebut, Li dan Jordan (2000) 

menemukan dalam penelitiannya bahwa Sistem 

Informasi Eksekutif (EIS) memiliki dampak positif 

langsung terhadap keseluruhan tingkat kepuasan kerja 

dan komitmen organisasi akuntan manajemen.  Lebih 

lanjut dinyatakan oleh Hunt et al(2006) yang 

menemukan bahwa keputusan untuk mengadopsi 
sistem informasi bukan hanya urusan sebagian 

anggota organisasi.  Untuk mengadopsi sistem 

informasi melibatkan kerjasama dan komitmen dari 

seluruh anggota yang berpartisipasi (Vucetic, 2008:68; 

Schwalbe, 2010;56).   

Untuk menindaklanjuti latar belakang yang sudah 

diuraikan dan menempatkannya pada kondisi di 

Indonesia, maka diperlukan penelitian secara empiris 

mengenai pengaruh komitmen organisasi terhadap 

sistem informasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

industri perbankan yang ada di Bandung. Alasan 

menetapkan industri perbankan sebagai populasi 
dalam penelitian ini adalah karena industri perbankan 

memainkan peran yang sangat strategis dalam 

pergerakan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara 

(Irman Gusman, 2013). Wakil Ketua Umum Kadin 

Bidang Perbankan dan Finansial Rosan P. Roeslani 

(2013) mengatakan  kemampuan daerah untuk 

memacu pertumbuhan ekonomi akan sangat 

ditentukan oleh kemampuan daerah dalam 

memperkuat basis-basis pertumbuhan domestik dan 

menggali potensi unik yang ada di daerah. Untuk 

menumbuhkan basis-basis ekonomi daerah diperlukan 

dukungan pembiayaan dari lembaga perbankan dan 
financial.  Sehingga penting kiranya unit analisis pada 

penelitian ini adalah industri perbankan untuk 

menjawab fenomena dan dukungan kerangka 

pemikiran penelitian 

 

II. LANDASAN TEORI 

Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi yaitu sejauh mana seorang 
karyawan mengidentifikasi dirinya dengan pemberi 
kerja, ingin bertahan dengan organisasi dan bersedia 
untuk mengerahkan usaha ekstra atas namanya 
(Bennet dan Kaufmann, 2007:362). Pengertian 
komitmen organisasi menurut Meyer dan Allen 
(1997:11) adalah sebagai keadaan psikologis yang (a) 

mencirikan adanya hubungan karyawan dan organisasi 
dan (b) berimplikasi pada keputusan untuk 
melanjutkan keanggotaan dalam organisasi. Hal 
senada diungkapkan oleh Lall dan Zaidi (2008:577) 
komitmen organisasi adalah sejauh mana karyawan 
percaya dan menerima tujuan organisasi dan 
keinginan untuk tetap dengan organisasi. Bila 
diungkapkan dengan perkataan lain, komitmen 
organisasi ini adalah cerminan sikap karyawan atas 
kesetiaan mereka terhadap organisasi dan suatu proses 
berkelanjutan dari peserta organisasi dalam 
mengungkapkan kekhawatiran mereka pada organisasi 
untuk menuju keberhasilan dan kesejahteraan 
organisasi. Sistem informasi memerlukan dukungan 
penuh dan komitmen pada semua tingkat perusahaan, 
mulai dari manajemen puncak sampai tingkat 
karyawan bawah (Vucetic, 2008:468).  Karyawan 
yang memiliki perasaan terlibat dan mendukung  
dalam  aktivitas organisasi adalah sikap yang 
mencerminkan adanya komitmen organisasi (Luthans, 
2008:47; Hellriegel dan Slocum,2009:57).  
Pengukuran komitmen organisasi pada penelitian ini 
menggunakan tiga komponen model komitmen 
sebagai berikut: 
-Komitmen afektif, mencerminkan kedekatan 
emosional yang erat dari karyawan terhadap 
organisasi sehingga karyawan memiliki keinginan dan 
motivasi untuk berkontribusi secara berarti terhadap 
organisasi (Meyer dan Allen, 1997:3; Kusluvan, 
2003:525; Luthans, 2008:148; Hellriegel dan Slocum, 
2009:57; Greenberg, 2011:233) dengan indikator dari 
komitmen afektif adalah sebagai berikut: 
a.mendukung kebijakan perusahaan (Meyer dan Allen, 
1997:11) 
b.memberi saran demi kemajuan organisasi (Meyer 
dan Allen, 1997:11; Kusluvan, 2003:525; Hellriegel 
dan Slocum, 2009:57) 
c.bertingkah laku pasif atas situasi yang tidak 
memuaskan (Meyer dan Allen,1997:11; Greenberg, 
2011:233). 
-Komitmen berkelanjutan, karyawan bertahan 
dalam organisasi  bukan karena alasan emosional, tapi 
karena adanya kesadaran dalam diri karyawan tersebut 
akan kerugian besar yang dialami jika meninggalkan 
organisasi (Meyer dan Allen, 1997:3; Kusluvan, 
2003:525; Hellriegel dan Slocum, 2009:57; 
Greenberg, 2011:233) dengan indikator dari komitmen 
berkelanjutan adalah sebagai berikut:  
a.seberapa sering karyawan tidak hadir di dalam 
organisasi (Meyer dan Allen, 1997:11; Greenberg, 
2011:233) 
b.karyawan tidak tertarik dengan kompensasi dan 
kesempatan-kesempatan eksternal lainnya (Meyer dan 
Allen, 1997:11; Kusluvan, 2003:525; Hellriegel dan 
Slocum, 2009:57; Greenberg, 2011:233). 
-Komitmen normatif, karyawan bertahan dalam 
organisasi karena merasa adanya suatu kewajiban. 
Perasaan semacam itu akan memotivasi individu 
untuk berperilaku secara baik dan melakukan tindakan 
yang tepat bagi organisasi (Meyer dan Allen, 1997:3; 
Luthans, 2008:148; Greenberg, 2011:233) dengan 
indikator dari komitmen normatif adalahsebagai 
berikut: 
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a.Penilaian kinerja pekerjaan yang cenderung baik 
(Meyer dan Allen, 1997:11; Luthans, 2008:148) 
b.Tanggung jawab moral yang kuat terhadap 
organisasi (Meyer dan Allen, 1997:11; Luthans, 
2008:148; Greenberg, 2011:233). 
 
Kualitas Sistem Informasi 

Menurut O’Brien dan Marakas (2009:4) sistem 
informasi merupakan kombinasi dari orang-orang 
yang terorganisir, hardware, software, jaringan 
komunikasi, dan adanya pengambilan dan 
penyimpanan sumber-sumber data, mengubah dan 
menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi.  
Orang-orang mengandalkan sistem informasi untuk 
berkomunikasi satu sama lain dengan menggunakan 
berbagai perangkat fisik (hardware), instruksi dan 
prosedur untuk memproses informasi (software), 
saluran komunikasi (networks) dan penyimpanan data 
(data resources) karena adanya peradaban.  Pengertian 
sistem informasi menurut Gelinas et al (2012:14) 
adalah suatu sistem buatan manusia yang umumnya 
terdiri dari serangkaian komponen terpadu berbasis 
komputer dan komponen pengguna didirikan untuk 
mengumpulkan, menyimpan dan mengelola data dan 
menghasilkan output informasi kepada pengguna.  
Hall (2004:9) memberikan pengertian sistem 
informasi sebagai serangkaian prosedural formal 
dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi 
dan didistribusikan kepada pengguna.  Hal senada 
dinyatakan oleh Stair dan Reynolds (2011:10) bahwa 
sistem sebagai seperangkat elemen atau komponen 
yang saling berhubungan untuk mengumpulkan 
(input), memanipulasi (process), menyimpan dan 
menyebarkan (output) data dan informasi, dan 
menyediakan reaksi perbaikan (mekanisme umpan 
balik) untuk mencapai tujuan. Dari berbagai 
pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
sistem informasi adalah gabungan dua atau lebih sub 
sistem yang saling berhubungan dan terintegrasi untuk 
mencapai tujuan dengan cara mengolah data yang 
berguna bagi pengambil keputusan. Pengukuran 
kualitas sistem informasi pada penelitian ini 
menggunakan dua dimensi kualitas sistem informasi 
sebagai berikut: 
-Integrasi, yang menggambarkan sinergi yang baik 
antara semua komponen baik hardware, software, 
brainware, database, prosedur dan jaringan 
komunikasi (Azhar Susanto, 2008: 73-83; Turban et 
al,2003:16) dengan indikator dari integrasi adalah 
sebagai berikut: 
a.Integrasi antara komponen technical subsystem yang 
terdiri dari hardware, software, database, prosedur dan 
jaringan komunikasi (Piccoli,2008:25) 
b.Integrasi antara komponen social subsystem yang 
terdiri dari orang-orang yang bekerja dengan sistem 
informasi atau menggunakan hasil akhirnya 
(Piccoli,2008:25) 
-Ease to use, menggambarkan kemudahan dimana 
informasi dapat diperoleh dari adanya sistem 
informasi (DeLone dan McLean, 1992) dengan 
indikator dari ease to use adalah sebagai berikut: 

a.Fleksibel, yang berkaitan dengan input, output 
display, input tidak terbatas dari keyboard dan 

mouse serta output tidak terbatas pada layar dan 
printer (Lazar, 2002) 
b.Sistem mudah dipelajari, artinya sistem akan 
mudah dioperasikan dan sesuai dengan kebutuhan 
(DeLone dan McLean, 1992; Sedera et al, 2004) 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 
Kualitas Sistem Informasi 

Sistem informasi saat ini semakin beragam dan 
semakin kompleks sejalan dengan transaksi 
keuangan yang terjadi di seluruh bagian 
perusahaan sehingga memerlukan pengelolaan 
yang cermat agar dihasilkan laporan keuangan 
yang valid.  Terkait dengan hal tersebut, 
diperlukan pelatihan dan pendidikan pengembang, 
pengelolaan dan pengguna sistem informasi karena 
merupakan faktor penentu keberhasilan penerapan 
sistemi nformasi dalam suatu perusahaan 
(Choe,1996).  Menurut Emmanuel et al. 
(1990:196) sistem informasi yang tepat dapat 
dirancang agar sesuai dengan struktur organisasi, 
teknologi dan lingkungan perusahaan.  Jadi fokus 
perhatian adalah pada perusahaan secara 
keseluruhan daripada fokus kepada biaya yang 
dikeluarkan. Bila terjadi perubahan lingkungan, 
pandangan anggota organisasi tentang seperangkat 
aktivitas yang awalnya diterima juga akan 
berubah. Renegosiasi akan berlangsung dalam 
rangka untuk mengindentifikasi kelayakan kondisi 
lingkungan yang baru tersebut serta untuk menjaga 
komitmen peserta organisasi.  Li Xu et al (2006) 
dalam penemuan empirisnya mengatakan bahwa 
faktor kritis dalam menentukan keberhasilan 
penerapan sistem informasi adalah komitmen 
organisasi. Luthans (2008:149) menyarankan 
pedoman untuk memecahkan masalah dalam 
penerapan sistem informasi agar dapat 
meningkatkan komitmen organsasi sebagai 
berikut:  
1.Faktor utama adalah komitmen pada anggota 
organisasi. 
2.Adanya kejelasan dalam mengomunikasikan 
misi. 
3.Memberikan jaminan dalam keadilan 
berorganisasi. 
4.Menciptakan suasana berkomunitas. 
5.Memberikan dukungan untuk mengembangkan 
karyawan. 

O’Brien (2004:29) menyatakan terdapat beberapa 
faktor yang berpengaruh terhadap kesuksesan 
penerapan sistem informasi dalam suatu 
organisasi/perusahaan agar terjamin kualitasnya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan tersebut 
antara lain karena adanya dukungan dari manajemen 
eksekutif, keterlibatan end-user (pemakai akhir), 
penggunaan kebutuhan perusahaan yang jelas, 
perencanaan yang matang dan harapan perusahaan 
yang nyata. Lorenzo dan Diaz (2011) dalam studinya 
pada penerapan sistem informasi di Ericson dari tahun 
1999-2003 mengatakan bahwa  faktor keberhasilan 
dalam penerapan sistem informasi diantaranya adalah 
adanya keselarasan model bisnis dengan sistem 
perusahaan, dukungan manajemen senior, strategi 
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berkomunikasi, komitmen organisasi dan 
kompatibilitas teknologi informasi. 

 

III. PEMBAHASAN 

OBJEK PENELITIAN 

Suharsimi Arikunto (2006:118) menyatakan bahwa 
objek penelitian adalah fenomena atau masalah 
penelitian yang telah diabstraksi menjadi suatu konsep 
atau variabel.  Objek penelitian ditemukan melekat 
pada subjek penelitian.  Menurut I Made Wirartha 
(2006:39) objek penelitian adalah karakteristik tertentu 
yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda 
untuk unit atau individu yang berbeda atau menerapkan 
konsep yang diberi lebih dari satu nilai. Berdasarkan 
definisi yang dikemukakan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa objek penelitian merupakan suatu 
variabel yang akan diteliti yang mempunyai nilai 
bervariasi.  Objek penelitian ini adalah komitmen 
organisasi dan kualitas sistem informasi. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian deskriptif dan metode verifikatif Moh. Nazir 
(2005:54) menyatakan metode deskriptif adalah suatu 
metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu 
objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.  Metode 
verifikatif menurut Sugiyono (2008:13) adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. Target populasi ditentukan 
berdasarkan: 
-Mulai berkembangnya jumlah bank di Bandung saat 
ini 
-Income per kapita yang cukup besar untuk area 
Bandung 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah industri 
perbankan, sedangkan unit observasinya adalah bagian 
operasional. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive sampling, artinya peneliti menentukan sendiri 
sampel yang diambil karena ada pertimbangan tertentu. 
 
Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 
valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut (Imam Ghozali, 2006:45). Variabel 
yang akan dilakukan uji validitas adalah Komitmen 
Organisasi (X) dan Kualitas Sistem Informasi (Y). 
Validitas dari pernyataan kuesioner yang diberikan 
kepada responden dapat dilihat pada kolom Corrected 
Item-Total Correlation, pengujian ini dilakukan dengan 
Statistical Product and Service Solutions (SPSS).  
1.Komitmen Organisasi 
Komitmen Organisasi diukur dengan menggunakan 7 
(tujuh) item pernyataan. Hasil perhitungan koefisien 
dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total 
Correlation, selanjutnya dibandingkan dengan r tabel 
Product Moment. Nilai r tabel Product Moment dengan 
tingkat signifikansi (α) 0,05 dan derajat bebas (degree 
of freedom) n-2. Dimana n merupakan jumlah 

responden, untuk itu nilai df pada pengujian validitas 
variabel ini adalah 77 – 2 = 75, nilai r tabel Product 
Moment sebesar 0,188. Dari hasil pengujian setiap item 
pernyataan dapat di lihat pada tabel berikut : 

Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi 
Butir 

Pernyataan 

r Tabel Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

KO1 0,188 .740 Valid 

KO2 0,188 .681 Valid 

KO3 0,188 .821 Valid 

KO4 0,188 .835 Valid 

KO5 0,188 .787 Valid 

KO6 0,188 .838 Valid 

KO7 0,188 .574 Valid 

 
Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel Komitmen 
Organisasi (X) terhadap 77 responden dengan 7 item 
pernyataan, dapat dilihat bahwa seluruh item 
pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel 
komitmen organisasi seluruhnya dinyatakan valid, 
karena nilai Corrected Item-Total Correlation memiliki 
nilai lebih besar dari nilai r tabel Product Moment 
sebesar 0.188. 
 
 
2.Kualitas Sistem Informasi  

Kualitas Sistem Informasi diukur dengan menggunakan 
4 (empat) item pernyataan. Hasil perhitungan koefisien 
dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total 
Correlation, selanjutnya dibandingkan dengan r tabel 
Product Moment. Hasil pengujian setiap item 
pernyataan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Hasil Uji Validitas Kualitas Sistem Informasi 
Butir 

Pernyataan 

r Tabel Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

KSI1 0,188 .732 Valid 

KSI2 0,188 .637 Valid 

KSI3 0,188 .727 Valid 

KSI4 0,188 .791 Valid 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa seluruh item 
pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel 
kualitas sistem informasi seluruhnya dinyatakan valid, 
karena nilai Corrected Item-Total Correlation memiliki 
nilai lebih besar dari nilai r tabel Product Moment 
sebesar 0.188. 
 
Uji Reliabilitas  

Suatu angket dikatakan reliabel (handal) jika jawaban 
responden terhadap suatu pertanyaan adalah konsisten 
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atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0.60 (Imam Ghozali, 2006:42). 
Dalam penelitian ini seluruh varibel menggunakan 
kuesioner, dimana variabel penelitian ini adalah 
komitmen organisasi dan kualitas sistem informasi. 
Dari hasil pengolahan telah membuktikan bahwa 
kuesioner yang digunakan untuk mengukur setiap 
variabel dinyatakan reliable (handal), dimana nilai 
cronbach’s alpha setiap kuesioner melebihi standar 
reliabilitas yang ditentukan, yaitu sebesar 0,60. 
 
UJI Korelasi Sederhana 
Analisis korelasi adalah sekumpulan teknik untuk 
mengukur hubungan antara dua variabel. Korelasi 
Pearson digunakan untuk mengukur korelasi data 
interval atau rasio digunakan. Koefisien ini mengukur 
keeratan hubungan di antara hasil-hasil pengamatan 
dari populasi yang mempunyai dua varian. Dibawah ini 
adalah tabel interval koefisien dan tingkat 
hubungannya: 

Interval Koefisien dan Tingkat Hubungannya 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.80 – 1.00 Sangat Kuat 

0.60 – 0.79 Kuat 

0.40 – 0.59 Cukup Kuat 

0.20 – 0.39 Rendah 

0.00 – 0.19 Sangat Rendah 

 
Correlations 

 Kom.Org Kualitas SI  

Kom.Org Pearson 

Correlation 
1 

Kom.Org 

 Sig. (2-tailed)   

 N 77  

Kualitas SI Pearson 

Correlation 
.713

**
 

Kualitas SI 

 Sig. (2-tailed) .000  

 N 77  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Hipotesis: 
Ho : r = 0 (tidak terdapat hubungan antara komitmen 
organisasi dengan kualitas sistem informasi) 
Ha : r ≠ 0 (terdapat hubungan antara komitmen 
organisasi dengan kualitas sistem informasi) 
Kriteria: 
Jika probabilitas > 0.05 maka Ho diterima 
Jika probabilitas ≤ 0.05 maka Ho ditolak 
Output: 
1.Pengujian Hipotesis 

alpha = 0.000 < 0.005 maka Ho ditolak sehingga 
kesimpulannya adalah terdapat hubungan antara 
komitmen organisasi dengan kualitas sistem informasi. 
2.Kekuatan Hubungan 
Tabel Correlations, Pearson Correlation, komitmen 
organisasi – kualitas sistem informasi = 0.713 maka 
kesimpulannya adalah keeratan antara komitmen 
organisasi dengan kualitas sistem informasi adalah kuat 
dan searah (apabila komitmen organisasi meningkat 
maka kualitas sistem informasi juga akan meningkat 
dan apabila komitmen organisasi menurun maka 
kualitas sistem informasi juga akan menurun). 
 

UJI Regresi Sederhana   
Hipotesis: 
Ho: b = 0 (komitmen organisasi tidak berpengaruh 
terhadap kualitas sistem informasi) 
Ha: b ≠ 0 (komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
kualitas sistem informasi) 
Kriteria Penerimaan atau Penolakan Ho: 
Jika probabilitas > 0.05, Ho diterima 
Jika probabilitas ≤ 0.05, Ho ditolak 
Output: 
1.Pengujian Model Regresi 
Tabel Anova, kolom sig  Nila p value < alpha = 0.00 
< 0.05. Kesimpulan: Model regresi dapat digunakan 
untuk memprediksi kualitas sistem informasi 
2.Koefisien Determinasi 
Tabel Model Summary, kolom Adj R Square 0.502 
Kesimpulan: 50,2% variasi perubahan kualitas sistem 
informasi dapat dijelaskan oleh variabel komitmen 
organisasi, sedangkan sisanya sebesar 49.8% dijelaskan 
oleh sebab-sebab lain di luar model. 
3.Pengujian Hipotesis 
Tabel Coefficients, kolom sig. untuk komitmen 
organisasi  Nilai p value < alpha = 0.00 < 0.05. 
Kesimpulan: Ho ditolak sehinga komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi. 
4.Persamaan Regresi 
Tabel Coefficients, kolom Unstandardized Coefficients 
B.  Nilai Constant = 1.397 
Nilai komitmen organisasi = 0.495  
Maka persamaan regresinya Y = a + bX  Y = 1.397 + 
0.495X 
 Kesimpulannya adalah:  
a = 1.397, artinya jika komitmen organisasinya 0 satuan 
maka perubahan kualitas sistem informasi sebesar 
1.397 satuan 
b = 0.495, artinya jika komitmen organisasi meningkat 
sebesar 1 satuan maka perubahan kualitas sistem 
informasi meningkat sebesar 0.495 satuan. 
 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

pengaruh komitmen organisasi terhadap kualitas 
sistem informasi pada perbankan di Bandung. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

peneliti lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1.Berdasarkan uji korelasi sederhana yang dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi 

mempunyai hubungan dengan kualitas sistem 

informasi pada perbankan di Bandung. Keeratan 

antara hubungan komitmen organisasi dengan kualitas 

sistem informasi sebesar 0.713 yang artinya adalah 

kuat dan searah. 
2.Berdasarkan uji regresi sederhana yang dilakukan 

penulis maka dapat disimpulkan bahwa komitmen 

organisasi mempengaruhi kualitas sistem informasi 

sebesar 50.2% dan sisanya sebesar 49.8% dipengaruhi 

oleh faktor lainnya. 

 

SARAN 

1.Untuk meningkatkan komitmen organisasi harus 

memastikan karyawan memiliki keterampilan dengan 
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cara memberi pelatihan dan pengembangan untuk 

mengerjakan pekerjaan dengan baik dan melatih 

pengalaman karyawan atas kebutuhan psikologis 

untuk merasa nyaman dalam organisasi dan kompeten 

dalam menjalankan pekerjaan. Fenomena yang terjadi 

di Indonesia seperti dikatakan oleh Zulkifli Hasan 

(2013) tentang perhutani dinilai kurang canggih 

berbisnis dan menyarankan agar manajemen perhutani 

menyekolahkan para manajer muda perhutani di 

bidang bisnis. 

2.Hasil uji regresi sederhana menunjukkan masih ada 
variabel-variabel lain yang harus diperhatikan dalam 

penelitian ini. Peneliti-peneliti selanjutnya disarankan 

menambah variabel lain untuk mengetetahui variabel 

yang mempengaruhi kualitas sistem informasi seperti 

gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kualitas data 

dan lain-lain.  

Demikian saran yang bisa penulis berikan, semoga 

saran-saran tersebut dapat berguna bagi industri 

perbankan di Bandung maupun bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas sistem informasi. 
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